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Abstract. The application of qualitative approaches in healthcare research, especially within the 

pharmaceutical field, continues to grow. One area where these methods are increasingly utilized is 

telepharmacy research, which requires deeper exploration to better understand the perceptions and 

experiences of both patients and healthcare providers. This article aims to present an overview of 

qualitative methods that can serve as a foundation for future studies. The study employed a literature review 

design using a narrative approach, analyzing 12 selected articles that met predefined inclusion and 

exclusion criteria. The findings revealed a diversity in research designs and data collection techniques, 

highlighting the adaptability of qualitative methods in capturing respondents’ perspectives and experiences 

in telepharmacy settings. Additionally, several studies reported the use of qualitative data analysis software 

to facilitate the coding process. In conclusion, the most commonly applied approach was exploratory 

qualitative research, often utilizing semi-structured interviews and focus group discussions (FGDs). The 

collected data were primarily analyzed using thematic analysis, supported by software such as NVivo, 

MAXQDA, ATLAS.ti, and Microsoft Excel. 

Keywords: Healthcare research; Qualitative methods; Semi-structured interviews; Telepharmacy; 

Thematic analysis. 

 
Abstrak. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian layanan kesehatan, khususnya di bidang farmasi 

mengalami peningkatan. Salah satu bentuk penggunaan metode kualitatif dalam penelitian farmasi yaitu 

penelitian terkait telefarmasi yang perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui persepsi dan pengalaman 

penggunaannya oleh pasien dan tenaga kesehatan. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui 

gambaran metode kualitatif yang digunakan sehingga dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya. 

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu kajian literatur dengan pendekatan narrative review pada 

12 artikel yang telah disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 

variasi desain penelitian dan metode pengumpulan data yang digunakan dimana variasi tersebut 

menggambarkan fleksibilitas metode kualitatif dalam menjelaskan persepsi dan pengalaman responden 

dalam menggunakan telefarmasi. Selain itu, terdapat variasi penggunaan software untuk membantu proses 

pengkodean. Kesimpulan penelitian ini yaitu metode penelitian yang mayoritas digunakan adakan studi 

kualitatif eksploratif dengan wawancara semi-terstruktur dan FGD, serta data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Thematic Analysis dengan bantuan software seperti Nvivo, MAXQDA, ATLAS.ti, dan 

microsoft exel. 

Kata kunci: Analisis tematik; Metode kualitatif; Penelitian kesehatan; Telefarmasi; Wawancara semi-

terstruktur. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian layanan kesehatan, khususnya 

penelitian di bidang telefarmasi mengalami peningkatan. Perkembangan ilmu farmasi 

tidak hanya bergantung dengan data yang bersifat numerik atau biasa dikenal dengan data 

kuantitatif, namun juga memerlukan pemahaman lebih dalam mengenai aspek budaya, 

sosial, dan perilaku pasien serta tenaga kesehatan. Penelitian kualitatif dapat 
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mengungkapkan faktor-faktor kontekstual seperti hambatan komunikasi, norma budaya, 

sampai struktur organisasi yang mempengaruhi efektivitas layanan farmasi. Pendekatan 

penelitian secara kualitatif mempunyai peran penting untuk menjelaskan, memahami, 

mengeksplorasi, dan menemukan persepsi, pemikiran, dan perasaan baik dari tenaga 

kesehatan maupun pasien (Gallego & Nørgaard, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurfadilasari et al., (2024) bahwa penelitian yang dilakukan secara 

kualitatif dapat menggali dan menjelaskan mengenai pandangan atau pemahaman dari 

apoteker dan kader kesehatan dalam pemantauan obat TB (Tuberkulosis), kepatuhan, dan 

keberhasilan minum obat.  Selain itu, metode ini juga membantu dalam menggambarkan 

dan mengungkapkan sudut pandang peserta terhadap suatu peristiwa (Gallego & 

Nørgaard, 2018). 

Perkembangan teknologi digital sekarang ini, khususnya dalam pelayanan 

kesehatan mendorong munculnya berbagai inovasi, salah satunya adalah telefarmasi. 

Telefarmasi atau E-pharmacy adalah bentuk pelayanan kesehatan berbasis Teknologi, 

Informasi, dan Komunikasi (TIK) untuk memudahkan proses konsultasi dengan tenaga 

medis (PERMENKES, 2021). Penggunaan telefarmasi memberikan manfaat bagi layanan 

kesehatan yaitu memperluas akses pelayanan sehingga dapat menjangkau masyarakat di 

daerah terpencil yang minim apoteker (Apriliani et al., 2024; Ilma et al., 2023). 

Pemanfaatan telefarmasi menjadi salah satu solusi dalam mengatasi berbagai hambatan 

yang muncul selama pandemi COVID-19. Layanan ini mencakup kemampuan dalam 

menangani resep elektronik bagi pasien, serta pelaksanaan dispensing obat secara tertutup 

oleh dokter dan apoteker melalui aplikasi telefarmasi yang tersedia (Wathoni et al., 2023). 

Namun, meskipun telefarmasi memberikan kebermanfaatan yang besar, implementasi 

penggunaan telefarmasi masih menghadapi beberapa tantangan, baik dari segi regulasi, 

infrastruktur, sampai penerimaan oleh pasien dan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penelitian lebih mendalam dengan tujuan dapat mengeksplorasi bagaimana 

telefarmasi dipersepsikan, dijalankan, dan seperti apa dampaknya bagi kualitas pelayanan 

kesehatan.  

Dalam penelitian telefarmasi, banyak variasi metode kualitatif yang dapat 

digunakan. Oleh karena itu, tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk mengeksplorasi 

metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian terkait telefarmasi sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya. Perbandingan metode ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya terkait metode kualitatif yang 



 
 

   

e-ISSN: 2809-2090; p-ISSN: 2809-235X, Hal. 238-250 

 
 
 

efektif dan relevan untuk mengeksplorasi telefarmasi atau layanan kefarmasian jarak jauh 

lebih dalam.   

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Telefarmasi merupakan layanan berbasis teknologi digital yang digunakan 

sebagai fasilitas untuk komunikasi antara pasien dengan tenaga kesehatan yang berkaitan. 

Layanan ini mencakup berbagai aktivitas seperti, konseling, pengobatan berulang, 

pelayanan dokter secara real-time dan online, serta menjadi media komunikasi antara 

tenaga kesehatan dengan pasien. Penggunan telefarmasi menjadi peluang untuk 

meningkatkan standar layanan kesehatan, terutama di wilayah yang mempunyai 

keterbatasan akses terhadap obat-obatan dan apotek (Fattah Farid et al., 2022; Putri et al., 

2024). 

Penggunan metode kualitatif dalam penelitian farmasi penting dilakukan untuk 

mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh tenaga 

kesehatan maupun pasien. Pendekatan seperti wawancara mendalam memungkinan 

peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih kontekstual terhadap pengaplikasian 

layanan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Retnowati et al., (2024) menggunakan desain 

observasional dengan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap telefarmasi. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa 

masyarakat cenderung memanfaatkan telefarmasi karena dianggap lebih efisien dan 

praktis, serta dapat meningkatkan aksesbilitas pelayanan kefarmasian dan kepatuhan 

pasien. Melalui pendekatan kualitatif tersebut, penelitian juga berhasil mengidentifikasi 

berbagai faktor yang memengaruhi pemanfaatan telefarmasi, seperti tingkat pengetahuan, 

usia, dan kemudahan akses teknologi. Selain itu, ditemukan bahwa meskipun tingkat 

pengetahuan masyarakat tergolong baik, pemanfaatan telefarmasi masih belum optimal 

pada beberapa kelompok sehingga diperlukan edukasi lebih lanjut. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode kualitatif tidak hanya berfungsi untuk mendeskripsikan fenomena, tetapi 

juga membantu memahami kebutuhan dan hambatan pengguna.   
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ditulis menggunakan pendekatan narrative review. Pencarian 

literatur menggunakan database elektronik terpercaya yaitu Pubmed dengan rentang 

tahun literatur yang digunakan adalah 5 tahun terakhir (2020-2025) dan menggunakan 

kata kunci atau keyword seperti “Telepharmacy” and “Qualitative”. Dari hasil pencarian 

didapatkan artikel yang berkaitan dengan penelitian telefarmasi menggunakan metode 

kualitatif sebanyak 22 artikel. Kemudian, dilakukan penyortiran dengan mengeksklusi 

artikel yang berupa hasil seminar, scoping review, serta systematic review dan diperoleh 

artikel sebanyak 16. Selanjutnya, artikel-artikel tersebut diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi sumber literatur yang 

digunakan adalah artikel atau jurnal penelitian full text, open access, original article, 

research article, membahas terkait penggunaan telefarmasi menggunakan metode 

kualitatif. Sedangkan, kriteria eksklusinya adalah artikel atau jurnal penelitian berbayar, 

tidak membahas hal yang relevan dengan judul, tidak full text, dan tidak open access. 

Berdasarkan seleksi kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh sebanyak 12 artikel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan layanan jarak jauh berbasis internet, seperti penggunaan aplikasi pada 

smartphone, transaksi jual beli daring, serta berbagai perangkat lunak, mengalami 

perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir (Jirjees et al., 2022). Salah satu 

implementasi teknologi informasi di sektor kesehatan adalah telemedicine, yang dalam 

praktik kefarmasian dikenal sebagai telefarmasi. Telefarmasi menjadi salah satu solusi 

untuk memperluas akses layanan kefarmasian dengan memanfaatkan sistem informasi 

kesehatan berbasis elektronik, seperti rekam medis elektronik, yang memungkinkan 

apoteker memperoleh informasi terkait hasil pemeriksaan dan terapi obat dengan lebih 

mudah (Pedersen et al., 2016). Meskipun telefarmasi telah diketahui mempunyai banyak 

manfaat dan semakin banyak diterapkan dalam pelayanan kefarmasian, namun 

implementasinya di fasilitas kesehatan seperti apotek belum merata. Hal ini, karena 

model penerapannya dapat bervariasi tergantung pada kesiapaan fasilitas yang dimiliki, 

kapasitas sumber daya manusia, dan kebijakan internal apotek (Mayada et al., 2026). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih mendalam untuk memahami 

penerapan telefarmasi. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif, mixed method (kuantitatif dan kualitatif), dan kualitatif. Metode kualitatif 



 
 

   

e-ISSN: 2809-2090; p-ISSN: 2809-235X, Hal. 238-250 

 
 
 

dipilih karena metode ini dapat menjelaskan lebih detail mengenai persepsi dan 

pemahaman pasien dan tenaga medis terkait telefarmasi. Adapun desain penelitian 

kualitatif, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan software yang digunakan 

berdasarkan hasil studi literatur dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Variabel penelitian, desain penelitian kualitatif, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan software yang digunakan. 

No

. 
Judul dan Negara 

Variabel 

Penelitian 
Tahu

n 
Desain 

Penelitian 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Teknik Analisis 

Data 

Software 

yang 

digunaka

n 

1. Rapid 
implementation of 

telepharmacy 

service to improve 
patient‐centric care 

and 

multidisciplinary 
collaboration 

across 

hospitals in a 
COVID era: A 

cross‐sectional 

qualitative study, 
Iran (Khoshnam-

Rad et al., 2022) 

Pengalaman 
implementas

i 

penggunaan 
layanan 

telefarmasi  

2022 Studi kualitatif 
Cross-sectional 

Dokumentasi 
pesan 

konsultasi 

medis melalui 
platform 

WhatsApp 

Thematic 
analysis 

- 

2. The urge for 
specific standards 

of telepharmacy 

services: Lessons 
learned from 

qualitative study 

in Indonesian 
community 

pharmacies, 

Indonesia (Sari et 
al., 2025) 

Pengalaman 
dan persepsi 

apoteker 

terhadap 
pelaksanaan 

layanan 

telefarmasi 

2025 Studi kualitatif 
dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

Metode 
triangulasi 

data: 

wawancara 
semi-

terstruktur, 

observasi 

langsung, dan 

simulasi 

pasien 

Thematic 
analysis 

NVivo® 12 
(untuk 

transkrip 

dan 
analisis 

tematik) 

dan SPSS® 

version 24 

(untuk 

analisis 
profil 

demografis 

responden) 
3. Perspectives of 

clinical 

pharmacists on the 
provision of 

pharmaceutical 

care through 
telepharmacy 

services during 
COVID-19 

pandemic in Qatar: 

A focus group, 
Qatar (Alhmoud et 

al., 2022) 

Pandangan 

apoteker 

klinis 
terhadap 

pemberian 

asuhan 
kefarmasian 

melalui 
layanan 

telefarmasi 

2022 Deskriptif 

kualitatif 

FGD (Focus 

Group 

Discussion) 

Inductive 

Thematic 

Analysis 

- 

4. Pharmacist 
Perceptions and 

Future Scope of 

Telepharmacy in 
New Zealand: A 

Qualitative 

Exploration, New 
Zealand (Saeed et 

al., 2024) 

Pandangan 
apoteker 

terhadap 

manfaat, 
tantangan, 

hambatan, 

serta peluang 
layanan 

telefarmasi 

di masa yang 
akan datang 

2024 Studi kualitatif 
eksploratif 

dengan 

pendekatan 
critical realist 

epistemology 

Wawancara 
semi-

terstruktur 

melalui 
platform zoom 

meeting 

General thematic 
analysis 

NVivo 13 
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5. “I'm not very 

skilled in using 
gadgets:” A 

qualitative 

exploration of the 
facilitators and 

barriers to using 

telepharmacy 
services among 

Filipino 

senior citizens, 
Filipina (Carandan

g et al., 2024) 

Faktor 

pendukung 
dan 

penghambat 

dalam 
penggunaan 

layanan 

telefarmasi 
oleh para 

lansia di 

filipina 

2024 Studi kualitatif 

dengan 
pendekatan 

interpretatif 

FGD (Focus 

Group 
Discussion) 

Deductive and 

Inductive 
Thematic 

Analysis 

MAXQDA 

6. Attitudes towards 
video 

communication for 

New Medicine 
Service 

at community 

pharmacies – A 

qualitative pilot 

study, Denmark 

(Lynnerup et al., 
2022) 

Sikap pasien 
dan/atau 

apoteker 

terhadap 
penggunaan 

komunikasi 

melalui 

video dalam 

layanan 

NMS (New 
Medicine 

Service) di 

apotek 
komunitas 

2022 Studi kualitatif 
eksploratif 

dengan 

pendekatan 
fenomenologi 

hermeneutik 

Wawancara 
semi-

terstruktur 

(pasien) dan 
FGD (Focus 

Group 

Discussion) 

(staf farmasi 

dan apoteker) 

Inductive 
Thematic 

Analysis 

NVivo 11 

7. A Qualitative Study 
of Pharmacists’ 

Perceptions of the 

Advantages and 
Disadvantages of 

Telepharmacy, 

Jepang (Shoji & 
Onda, 2024) 

Persepsi 
apoteker 

terkait 

keuntungan 
dan kerugian 

dari 

telefarmasi 

2024 Studi kualitatif 
eksploratif 

dengan 

pendekatan 
interpretivis 

Wawancara 
semi-

terstruktur 

melalui 
platform zoom 

meeting 

Deductive and 
Inductive 

Thematic 

Analysis 

NVivo 
1.7.2 

8. Exploring 

Pharmacist Roles 
in Telepharmacy 

for Chronic 

Disease 
Management in 

New York State: A 

Qualitative Inquiry 
into Improving 

Implementation, 

Patient 
Communication, 

and Healthcare 

Technology 
Support, Amerika 

Serikat (Hussain & 

Bowen, 2024) 

Peran 

apoteker 
dalam 

telefarmasi 

untuk 
manajemen 

penyakit 

kronis  

2024 Studi kualitatif 

eksploratif 
dengan kerangka 

konseptual dari 

Sankaranarayana
n et al., sebagai 

dasar analisis 

yang terdiri dari 
tiga tingkat: 

individu, sistem, 

dan dampak 
sosial. 

Wawancara 

semi-
terstruktur 

melalui 

platform zoom 
meeting 

Thematic 

Analysis 

ATLAS.ti 

9. Telepharmacy in 

mountainous 

depopulated areas 
of Japan: An  

exploratory 

interview study of 
patients' 

perspectives, 

Jepang (Matsumoto 
et al., 2021) 

Sudut 

pandang 

pasien 
tentang 

telefarmasi 

di daerah 
pegunungan 

jepang yang 

pendudukny
a mengalami 

penurunan 

2021 Studi kualitatif 

eksploratif 

Wawancara 

semi-

terstruktur 

Melakukan 

coding dan 

mengelompokka
n kode menjadi 

beberapa 

kategori secara 
manual  

- 

10. Patient care and 
customer services 

during the COVID-

19 pandemic at 
accredited 

pharmacies: 

Pharmacists and 
patients’ 

perspectives, 

Thailand 

Persepsi 
apoteker dan 

pasien 

terhadap 
pelayanan 

pasien dan 

pelayanan 
pelanggan di 

apotek 

terakreditasi 

2023 Convergent 
mixed-methods 

(studi kuantitatif 

dan kualitatif 
yang dilakukan 

secara 

bersamaan) 

Survei online 
melalui 

google form 

dengan 
pertanyaan 

terbuka (open-

ended 
questions) 

Qualitative 
content analysis 

Microsoft 
Excel 
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(Phanudulkitti et 

al., 2023) 

selama 

pandemi 
Covid-19 

11. Critical care tele-

pharmacy services 
during COVID-19 

pandemic: A 

qualitative 
exploration of 

healthcare 

practitioners' 
perceptions, Qatar 

(Isleem et al., 

2022) 

Persepsi 

tenaga 
kesehatan 

terhadap 

layanan 
telefarmasi 

di unit 

perawatan 
intensif 

selama 

pandemi 
Covid-19 

2022 Studi kualitatif 

eksploratif 

Wawancara 

semi-
terstruktur 

melalui 

Microsoft 
Teams 2.0 

Thematic content 

analysis 

Microsoft 

Excel 

12. “This is streets 

ahead of what we 
used to do”: staff 

perceptions of 

virtual clinical 
pharmacy services 

in rural and remote 

Australian 
hospitals, Australia 

(Allan et al., 2021) 

Pandangan 

staf 
kesehatan, 

termasuk 

apoteker 
maupun 

tenaga medis 

lainnya, 
mengenai 

penerapan 

layanan 
farmasi 

klinis virtual 

di rumah 
sakit daerah 

pedesaan 

dan terpencil 
di Australia 

2021 Studi kualitatif 

eksploratif 

 FGD (Focus 

Group 
Discussion) 

melalui 

platform 
Pexip 

Thematic 

Analysis 

- 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat dua belas artikel yang sebagian besar melakukan 

pengkajian terkait persepsi dan implementasi terhadap layanan kefarmasian jarak jauh 

atau telefarmasi menggunakan berbagai desain penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan software yang digunakan di berbagai negara. Penelitian kualitatif 

banyak membahas terkait persepsi karena penelitian ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa realitas terbentuk dari cara manusia memaknai dan melihatnya. Bagi peneliti 

kualitatif, apa yang disebut dengan “realitas” hanyalah suatu gambaran yang 

dipersepsikan, sehingga pengetahuan terhadap suatu fenomena tidak sepenuhnya objektif. 

Realitas ini dapat berbeda-beda bentuknya dan setiap orang mampu merasakan maupun 

memahaminya dengan cara yang tidak sama (Afubwa & Kauka, 2023; Antwi & Hamza, 

2015). Sebagian besar desain penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif 

eksploratif. Terdapat beberapa artikel yang menggunakan desain penelitian studi 

kualitatif eksploratif dengan beberapa pendekatan seperti pendekatan fenomenologi, 

interpretatif, dan critical realist epistemology yang menggambarkan usaha peneliti dalam 

menggali pemahaman terhadap pengalaman pribadi dan sudut pandang peserta dalam 

menggunakan layanan farmasi jarak jauh atau telefarmasi. Keuntungan dari penggunaan 
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desain penelitian studi kualitatif eksploratif yaitu dapat mengungkapkan wawasan baru, 

hemat biaya, dan memberikan pemahaman terhadap suatu konteks lebih mendalam.  

Selanjutnya, metode yang paling umum digunakan dalam pengumpulan data 

adalah wawancara semi-terstruktur yang dilakukan melalui platform seperti Zoom 

Meeting, Microsoft Teams, dan Pexip. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang melibatkan komunikasi langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti 

mengajukan sejumlah pertanyaan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai topik yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman, sudut pandang, emosi, serta pendapat responden secara lebih rinci. 

Wawancara seringkali digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika peneliti 

membutuhkan data yang lebih detail dan subjektif (Rasyid, 2022). Wawancara semi-

terstruktur biasanya dilengkapi dengan panduan pertanyaan, namun tetap memberikan 

keleluasaan bagi peneliti untuk mengeksplorasi jawaban lebih lanjut atau menyesuaikan 

alur pertanyaan sesuai dengan respons yang diberikan. Fleksibilitas ini menjadi 

keunggulan utama karena memungkinkan terjadinya diskusi yang lebih terbuka, sehingga 

informasi yang diperoleh menjadi lebih luas dan mendalam (Romdona et al., 2025). hal 

ini, berbeda dengan wawancara terstruktur yang cenderung kaku dan membatasi 

eksplorasi data yang diperoleh, maupun wawancara tidak terstruktur yang terlalu bebas 

sehingga dapat berisiko keluar dari topik yang sedang diteliti. Oleh karena itu, metode 

wawancara semi terstruktur dinilai lebih efektif untuk digunakan dalam menggali 

informasi yang relevan dengan topik penelitian sekaligus mendalam dari informan.  

Selain itu, beberapa artikel menggunakan metode pengumpulan data FGD (Focus 

Group Discussion). Kelebihan dari metode FGD (Focus Group Discussion) adalah 

biayanya relatif terjangkau, waktu pelaksanaan relatif singkat, dan moderator dapat 

dilakukan oleh siapa saja dengan melakukan pelatihan pendek serta mengujicobakan 

melalui diskusi (Hermanita et al., 2020). Dalam penelitian telefarmasi penggunaan 

metode pengumpulan data berupa wawancara semi-terstruktur dan FGD (Focus Group 

Discussion) dapat membantu peneliti untuk menggali informasi lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan telefarmasi. 

Dalam praktiknya, sebagian besar analisis data dilakukan menggunakan teknik 

analisis kualitatif, salah satunya adalah analisis tematik, yang dapat diterapkan secara 

deduktif, induktif, maupun kombinasi keduanya. Analisis tematik merupakan metode 

untuk mengolah data dengan tujuan mengidentifikasi pola atau menemukan tema dari 
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data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006). Metode 

ini sangat efektif digunakan ketika penelitian bertujuan mengeksplorasi data kualitatif 

secara mendalam guna mengungkap hubungan antar pola dalam suatu fenomena serta 

menjelaskan bagaimana fenomena tersebut dipahami dari perspektif peneliti (Fereday dan 

Muir-Cochrane, 2006 dalam Sitasari, 2022). Dalam konteks ini, telefarmasi sebagai 

layanan kefarmasian jarak jauh merupakan inovasi yang relatif baru dan berkembang 

dengan cepat, terutama sejak pandemi Covid-19. Variasi pengalaman baik dari pengguna 

maupun penyedia layanan menjadikan pendekatan analisis ini relevan untuk menggali 

makna yang lebih mendalam dari setiap pernyataan yang diungkapkan. 

 Berdasarkan tabel 1, software yang banyak digunakan dalam membantu proses 

pengkodean dan analisis data kualitatif dalam penelitian telefarmasi adalah Nvivo dengan 

berbagai versi yaitu Nvivo 12, NVivo 13, NVivo 1, dan NVivo 1.7.2. Nvivo merupakan 

software yang dirancang dengan tujuan untuk membantu peneliti dalam melakukan 

visualisasi data kualitatif, membangun kategori, serta menyusun coding. Kelebihan 

penggunaan software Nvivo untuk menganalisis data kualitatif adalah kemampuannya 

yang efisien dalam mengorganisir dan menganalisis data audio, video, dan teks, 

memungkinkan peneliti membangun hubungan antara berbagai data dan menemukan 

tema-tema kunci. Selain itu, Nvivo juga menyediakan berbagai fitur analisis teks, 

visualisasi, dan integrasi dengan perangkat lunak yang lain, yang membantu dalam 

menyajikan hasil penelitian lebih efektif (Hartono et al., 2025). Lalu, terdapat artikel yang 

menggunakan bantuan software lain untuk melakukan pengkodean dan analisis data yaitu 

MAXQDA, ATLAS.ti, dan Microsoft Excel. 

Secara keseluruhan, variasi desain penelitian dan metode pengumpulan data yang 

digunakan dapat menggambarkan fleksibilitas metode kualitatif dalam menjelaskan 

persepsi dan pengalaman responden dalam menggunakan telefarmasi. Penggunaan 

software juga membantu dalam mempermudah proses pengkodean dan analisis data, 

terutama untuk data dengan volume besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya 

untuk mempertimbangkan metodologi yang akan digunakan dan sesuai dengan 

konteksnya agar hasil penelitian kualitatif dapat menggambarkan perkembangan dalam 

penggunaan dan pemahaman terkait telefarmasi kedepannya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan review yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

mengenai telefarmasi umumnya menggunakan desain penelitian studi kualitatif 

eksploratif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara semi-terstruktur dan 

FGD (Focus Group Discussion). Selanjutnya, Thematic Analysis digunakan sebagai 

teknik analisis data. Lalu, beberapa software digunakan untuk membantu dalam proses 

pengkodean dan analisis data seperti Nvivo dengan berbagai versi (mayoritas), 

MAXQDA, ATLAS.ti, dan Microsoft Excel yang mendukung keakuratan hasil analisis 

data. 
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